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RINGKASAN 
       ARIB KONOVA. NPM. 2010016111012. JUDUL PENGARUH 

PEMBERIAN JENIS PAKAN YANG BERBEDA TERHADAP 

PERTUMBUHAN KEPITING BAKAU (Scylla serrata). Dibawah bimbingan  

Ibu Dr. Amelia Sriwahyuni Lubis, S.Pi., M.Si 

Permintaan yang meninggkat bagi kepiting bakau, baik dalam pasar domestik 

maupun internasional, menyebabkan peningkatan eksploitasi dan penurunan 

populasi. Budidaya kepiting bakau mulai dikembangkan untuk memenuhi 

permintaan ini. Salah satu teknologi budidaya berkelanjutan yang sedang 

dikembangkan adalah Apartemen Kepiting Bakau (Vertical Crab House). Sisitem 

ini mengoptimalkan kualitas lingkungan untuk pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup kepiting. Penelitian ini akan berfokus pada pengaruh pemberian jenis pakan 

yang berbeda terhadap pertumbuhan kepiting bakau. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Agustus sampai Oktober 2024 yang berlokasi di Showroom Tuan Crab, 

Jl. Gurita, Ulak Karang, Kota Padang, Sumatra Barat. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan 

yang diberikan yaitu: Perlakuan A pakan ikan maco, perlakuan B pakan udang, 

perlakuan C pakan cumi-cumi, dan perlakuan D campuran dari ketiga pakan. 

Kelangsungan Hidup (SR) tertinggi terdapat pada perlakuan A dengan rata-rata 

67% diikuti dengan perlakuan B dan C dengan rata-rata 50% dan terendah pada 

perlakuan D dengan rata-rata- 33%. Namun secara statistik tidak berbeda nyata. 

Dari hasil berat kepiting bakau antara perlakuan tidak berbeda nyata, dimanan 

perlakuan tertinggi pada perlakuan A dengan rata-rata 32.00±19.29g diikuti pada 

perlakuan C dengan rata-rata 22.67±3.06g dan perlakuan D dengan rata-rata 

20.00±0.00g. Sedangkan yang terendah terjadi pada perlakuan B dengan rata-rata 

16.50±6.50g. Dari hasil panjang karapas kepiting bakau antara perlakuan tidak 

berbeda nyata, dimana perlakuan tertinggi pada perlakuan A dengan rata-rata 

0.67±0.81cm diikuti pada perlakuan D dengan rata-rata 0.30±0.00cm dan perlakuan 

B dengan rata-rata 0.25±0.05cm. Sedangkan yang terendah pada perlakuan C 

dengan rata-rata 0.20±0.05cm. Dari hasil lebar karapas kepiting bakau antara 

perlakuan tidak berbeda nyata, dimana perlakuan tertinggi pada perlakuan A 

dengan rata-rata 0.53±0.49cm diikuti pada perlakuan D dengan rata-rata 

0.40±0.00cm dan perlakuan B dengan rata-rata 0.25±0.05cm. Sedangkan yang 

terendah pada perlakuan C dengan rata-rata 0.20±0.05cm. Dari hasil laju 

pertumbuhan spesifik (SGR) kepiting bakau antara perlakuan tidak berbeda nyata, 

dimana perlakuan tertinggi pada perlakuan D dengan rata-rata 4.88±0.00% diikuti 

pada perlakuan B dengan rata-rata 4.83±0.01% dan perlakuan A dengan rata-rata 

4.80±0.20%. Sedangkan yang terendah pada perlakuan C dengan rata-rata 

4.79±0.12%. Dari hasil tingkat molting  kepiting bakau antara perlakuan tidak 

berbeda nyata, dimana perlakuan tertinggi pada perlakuan A dengan rata-rata 

0.33±0.58% sedangkan pada perlakuan B, C, dan D tidak pernah terjadi molting. 

Kualitas air yang diperoleh selama penelitian dapat dikategorikan layak untuk 
pertumbuhan kepiting bakau. Kualitas air pada salinitas 18-24 ppt, suhu 28-29°C, 

pH 6-8, dan DO 8-10mg/l. 

Kata Kunci: Kepiting Bakau, Jenis Pakan, SR, Pertumbuhan Berat, Panjang 

Karapas, Lebar Karapas, SGR, Tingkat Molting. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya hutan bakau yang membentang luas di seluruh kawasan pantai 

Nusantara, maka tidak heran jika Indonesia dikenal sebagai pengekspor kepiting 

dengan sekali panen mencapai 200 Kg yang membutuhkan waktu 1-2 bulan 

dibandingkan dengan negara-negara produsen kepiting lainnya (Yanti et al., 2020). 

Kepiting bakau merupakan salah satu jenis komoditas laut yang potensial untuk 

dibudidayakan karena mempunyai nilai ekonomi tinggi. Produksi kepiting 

termasuk kepiting bakau dan kepiting soka di Indonesia mengalami peningkatan 

setiap tahun. Kementerian Kelautan dan Perikanan (2012) melaporkan bahwa nilai 

ekspor kepiting pada tahun 2008 adalah 20,713 ton dan meningkat menjadi 28,212 

ton pada tahun 2012. Kepiting banyak diminati karena daging kepiting tidak saja 

lezat, tetapi juga menyehatkan, daging kepiting mengandung nutrisi penting bagi 

kesehatan. Kepiting bakau memiliki kandungan protein 62,72 %, lemak 0,83 %, 

abu 7,5 %, dan air 9,9 % (Winestri et al., 2014). Cita rasa dan kandungan gizinya 

yang tinggi menyebabkan permintaan pasar yang terus meningkat untuk diekspor 

maupun dikonsumsi di dalam negeri (Herliany et al., 2015). Sejak awal tahun 

1980-an kepiting bakau menjadi komoditas perikanan penting di Indonesia untuk 

memenuhi kebutuhan protein hewani karena mengandung nutrisi penting bagi 

kehidupan dan kesehatan. Kepiting bakau atau dikenal juga dengan nama mud crab 

merupakan salah satu komoditas perikanan yang bernilai ekonomi tinggi. Daging 

kepiting bakau lezat dan memiliki nilai gizi yang tinggi yakni mengandung banyak 

nutrisi penting seperti mineral dan asam lemak (Karim et al., 2015). 

       Pada umumnya Kepiting bakau masih melakukan penangkapan dari alam, oleh 

karena itu adanya sistem budidaya sangat berperan penting apalagi masalah 

pemberian pakan (Martin,  2018). Permasalahan yang sering terjadi pada 

pembudidaya kepiting bakau khususnya dari segi pakan, yakni diperlukannya 

pakan sebagai salah satu sumber energi untuk pertumbuhan kepiting bakau. 

Ketersediaan pakan berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup kepiting bakau. Oleh karena itu, ketersediaan pakan merupakan salah satu  

persyaratan mutlak bagi berhasilnya budidaya kepiting. (Septian et al., 2013). 

Permintaan kepiting dari pengusaha restoran di Amerika Serikat mencapai 450 ton 
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setiap bulan. Jumlah tersebut belum dapat dipenuhi karena keterbatasan hasil 

tangkapan di alam dan produksi budidaya hanya dapat memberikan kontribusi 

sebesar 1 ton setiap bulan. Padahal negara yang menjadi tujuan ekspor kepiting 

bukan hanya Amerika Serikat, tetapi juga China, Jepang, Hongkong, Korea Selatan, 

Taiwan, Malaysia, dan sejumlah negara di kawasan Eropa. Kepiting tersebut 

diekspor dalam bentuk segar/hidup, beku, maupun dalam kaleng (Manuputty et 

al., 2014). 

       Pemeliharaan kepiting bakau perlu didukung dengan pemberian pakan yang 

sesuai. Perilaku kepiting bakau dapat digunakan sebagai dasar untuk 

membudidayakan kepiting. Dengan memahami kebiasaan makan, aktivitas, dan 

habitatnya, proses membudidayakan kepiting bakau dapat menjadi lebih mudah. 

Kepiting juga mengalami migrasi dalam hidupnya. Menurut Supadminingsih et 

al., (2016), habitat dan jenis makanan kepiting bakau berbeda sesuai dengan tahap 

umurnya. Kepiting juvenil cenderung memakan plankton dan tinggal di perairan 

terbuka, sedangkan kepiting dewasa tinggal dan berkembang di hutan mangrove. 

Komponen dan komposisi pakan menentukan kualitas dari pakan. Komponen 

tersebut yaitu lemak, protein, vitamin, mineral dan karbohidrat, jika kekurangan 

dari komponen tersebut maka akan menyebabkan terganggunya pertumbuhan 

kepiting bakau. Kisaran kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan kepiting bakau 

meliputi kisaran komposisi nutrisi dalam pakan kepiting yakni protein 30-40% 

(Suryani et al., 2018). Menurut Manuputy et al., (2014), bahwa pakan adalah 

salah satu faktor kunci dalam menentukan keberhasilan budidaya. Pemberian pakan 

yang efektif dan efisien, baik dari segi jenis, jumlah, maupun waktu pemberian, 

akan menghasilkan pertumbuhan yang optimal. 

       Belum adanya pakan komersil bagi kepiting bakau (Scylla serrata) dan salah 

satu syarat dari pembuatan pakan komersil yaitu dengan menentukan komposisi 

utama bagi pakan komersil tersebut dengan mencari bahan baku utama yang akan 

digunakan didalam pakan komersil, maka dari itu dilakukannya perbedaan 

pemberian jenis pakan kepiting menggunakan pakan segar dan beberapa jenis calon 

bahan baku yang digunakan ialah ikan duk-duk, udang, dan cumi-cumi segar. Oleh 

karna itu perlu dilakukan penelitian  pengaruh pemberian jenis pakan mana yang 

lebih baik terhadap empat perlakuan yang akan diberikan. Pertumbuhan dan 
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kelulushidupan kepiting bakau salah satunya dipengaruhi oleh pakan, sehingga 

pakan yang diberikan untuk budidaya kepiting bakau adalah pakan yang dapat 

memberikan pertumbuhan maksimal (Winestri et al., 2014).              

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh perbedaan 

pemberian pakan ikan maco, udang, cumi-cumi terhadap pertumbuhan Kepiting 

Bakau (Scylla serrata).  

1.3 Manfaat Penelitian 

Dengan terlaksananya penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah 

bagi para ilmuwan, mahasiswa, masyarakat umum, dan pembudidaya kepiting 

terlebih khusus tentang pengaruh perbedaan pemberian pakan ikan maco, udang, 

cumi-cumi terhadap pertumbuhan Kepiting Bakau (Scylla serrata). 

 

 

 

  


